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Abstract: This study examines the relationship between self-control and sexual
behavior among adolescents in Tanah Abang District. With the backdrop of
increasing concerns about sexual behavior among teenagers, this study aims
to determine the extent of self-control's influence on such behavior. The
method used is a quantitative survey involving 111 adolescents randomly
selected from several schools in Tanah Abang District. Data were collected
through questionnaires measuring levels of self-control and the frequency of
sexual behavior, and analyzed using Pearson correlation. The results indicate
a significant relationship between self-control levels and tendencies toward
sexual behavior, where adolescents with higher self-control tend to exhibit
lower rates of sexual behavior. This conclusion suggests that enhancing self-
control could be an effective strategy for reducing sexual behavior among
adolescents. The study provides a basis for the development of better
prevention programs in the future.
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Abstrak: Penelitian ini mengkaji hubungan antara kontrol diri dan perilaku seks
bebas pada remaja di Kecamatan Tanah Abang. Dengan latar belakang meningkatnya
kekhawatiran mengenai perilaku seks bebas di kalangan remaja, studi ini bertujuan
untuk menentukan seberapa besar pengaruh kontrol diri terhadap perilaku tersebut.
Metode yang digunakan adalah survei kuantitatif dengan melibatkan 111 remaja
sebagai sampel yang dipilih secara acak dari beberapa sekolah di Kecamatan Tanah
Abang. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang mengukur tingkat kontrol diri dan
frekuensi perilaku seks bebas, dan dianalisis menggunakan korelasi Pearson. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara tingkat kontrol
diri dengan kecenderungan perilaku seks bebas, dimana remaja dengan kontrol diri
yang lebih tinggi cenderung menunjukkan perilaku seks bebas yang lebih rendah.
Simpulan ini mengindikasikan bahwa peningkatan kontrol diri dapat menjadi strategi
efektif dalam mengurangi perilaku seks bebas dikalangan remaja. Penelitian ini
memberikan dasar untuk pengembangan program pencegahan yang lebih baik di masa
depan.
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Korespondensi mengenai artikel penelitian ini dapat ditujukan kepada Ika Apriati Widya Puteri melalui
e-mail: ika.apriati@binawan.ac.id (dianjurkan untuk menggunakan email institusi)

http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


Jurnal Kesehatan Mental Indonesia, Vol. 3, No.2, Desember 2024

9

Masa remaja adalah periode di mana individu dapat mulai berpikir abstrak, menguji
teori, dan memikirkan banyak pilihan daripada menerima fakta secara sembarangan.
Remaja rentan pada masa pertumbuhan dan perkembangan ini karena baik perubahan fisik
maupun psikologis terjadi seiring dengan dimulainya masa remaja. Remaja mengalami
sejumlah tantangan karena merupakan usia awal pematangan organ reproduksi dan
perubahan hormon. Pada masa ini, remaja pada umumnya sangat ingin tahu serta berani
dan siap mengambil risiko tanpa berpikir panjang. Salah satu kecenderungan mengambil
risiko tanpa berpikir panjang adalah seks pranikah (Mahardika dkk., 2024).

Lutfiana dkk (2023) mengemukakan bahwasanya perilaku seksual pranikah adalah
tindakan melakukan aktivitas seksual sebelum menikah antara dua individu yang saling
mencintai atau menyukai. Istilah lain untuk seks di luar nikah adalah extra-martial
intercourse, yang dianggap sebagai bentuk kebebasan seksual yang menantang. Perilaku
seksual pranikah remaja dapat didasari oleh dua hal yang menjadi motivasinya, yaitu
tekanan teman sebaya (sukarela) atau kasih sayang. Tekanan teman sebaya adalah ketika
remaja dipaksa untuk bergabung dengan kelompoknya dan mengikuti apa yang telah
ditetapkan oleh kelompoknya sebagai norma (dalam hal ini, melakukan perilaku seksual
pranikah). Jika tidak, hal itu didorong oleh kasih sayang. dan cinta, yang seringkali
bermula dari rasa kedekatan dan gairah yang sangat kuat terhadap pasangannya tanpa
adanya komitmen yang jelas.

Kecamatan Tanah Abang, yang terletak di Jakarta Pusat, adalah kecamatan yang
berbatasan langsung dengan Jakarta Barat dan Jakarta Selatan. Maraknya seks bebas di
kalangan remaja sudah dianggap sebagai hal yang lumrah. Hal ini didukung dengan
banyaknya hotel-hotel kelas melati yang semakin mempermudah akses untuk melakukan
perilaku seks bebas, serta ditambah kurangnya pengawasan orang tua terhadap pergaulan
remaja. Faktor lainnya adalah banyaknya toko obat pinggir jalan yang menjual produk-
produk seksual, sehingga fenomena seks bebas di kalangan remaja semakin meluas.

Menurut Kampung Keluarga Berkualitas Kecamatan Tanah Abang (2022) jumlah
remaja di Kecamatan Tanah Abang dari rentang umur 15 – 19 tahun sebanyak 13,608.
Remaja seringkali terlibat dalam perilaku menyimpang karena pengaruh lingkungan serta
kesulitan dalam mengendalikan diri. Kegagalan pengontrolan diri, baik dalam menghadapi
pengaruh berbagai pengaruh, sering menyebabkan mereka kurang mampu mengendalikan
diri terhadap rangsangan di sekitarnya. Akibatnya, mereka mungkin terlibat dalam
perilaku menyimpang, yang dianggap sebagai "nilai tambah" baik oleh diri mereka sendiri
maupun oleh teman sebaya yang mendorong perilaku tersebut. Hal ini menandakan
adanya hubungan antara kemampuan pengendalian diri dan perilaku seksual, yang
mempengaruhi keputusan remaja mengenai tindakan seksual (Rizkyani & Ariana, 2021).

Berdasarkan hasil preliminary study yang melibatkan 15 subjek dengan rentang usia
15 hingga 19 tahun, seluruh subjek (100%) mengatakan dalam kuesioner bahwa mereka
pernah memegang tangan pasangannya. Selain itu, seluruh subjek (100%) menyatakan
pernah melakukan aktivitas seksual dengan pasangannya, bahkan sampai memeluknya.
Selain itu, ditemukan bahwa 86% peserta menyatakan dalam kuesioner bahwa subjek
pernah melakukan aktivitas seksual hingga berciuman, termasuk mencium bibir, pipi, dan
tangan. Selain itu, 53% peserta mengatakan mereka pernah menyentuh payudara
pasangannya saat melakukan hubungan seksual. Sebanyak 53 subjek juga mengungkapkan
bahwa subjek telah melakukan aktivitas seksual hingga tahap menyentuh area genital
pasangan di luar pakaian. Berdasarkan hasil kuesioner, 40% subjek melaporkan bahwa
mereka telah berhubungan intim dengan memanfaatkan kondom sebagai metode
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perlindungan, sementara 20% subjek melakukan hubungan seksual tanpa memakai
kondom sebagai perlindungan.

Sementara itu, hasil pemaparan wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap
warga Jati Baru III, narasumber dengan inisial DZ, yang berusia 24 tahun dan merupakan
warga Jati Baru III, mengungkapkan bahwa pasangan muda-mudi seringkali berpacaran di
persimpangan pasar dalam kondisi gelap, sepi, dan tersembunyi. Saksi kejadian juga
melaporkan penemuan alat kontrasepsi bekas, seperti kondom dan pakaian dalam, yang
ditinggalkan di lahan sekitar Pasar Tanah Abang, tempat mayoritas anak remaja
berkumpul menurut DZ di wilayah tersebut. Oleh karena itu, penulis merasa perlu untuk
menyelidiki kebenaran peristiwa ini. Beberapa informasi yang didapatkan menunjukkan
bahwa fenomena pernikahan dini di Jalan Jati Baru, Kecamatan Tanah Abang, disebabkan
oleh prevalensi pergaulan bebas dan pengaruh kebebasan bermedia. Selain itu, lemahnya
kontrol diri juga turut berperan dalam terjadinya kasus tersebut. Beberapa alasan di balik
perilaku seksual mereka termasuk upaya untuk menunjukkan cinta kepada pasangan.
Narasumber lain dengan inisial DH, yang berusia 23 tahun, menjelaskan bahwa perilaku
semacam itu sudah menjadi hal umum dilakukan, terutama ketika seorang pria dan wanita
terlibat dalam suatu hubungan tanpa dasar kontrol diri yang kuat. Ini membuatnya menjadi
mudah bagi mereka untuk terlibat dalam perilaku seksual, terutama karena pengaruh
ajakan teman yang mendorong mereka untuk mewujudkan keinginan menyimpang
tersebut.

Perilaku seks bebas mencakup segala tindakan yang dipengaruhi oleh hasrat seksual,
baik terhadap lawan jenis maupun sesama jenis. Tindakan ini dapat bervariasi dalam
bentuknya, mulai dari perasaan ketertarikan awal, aktivitas berkencan, bercumbu, hingga
hubungan seksual. Objek dari hasrat seksual tersebut dapat melibatkan orang lain,
imajinasi, atau bahkan diri sendiri. Secara umum, perilaku seks bebas melibatkan interaksi
seksual yang tidak selalu mempertimbangkan aspek-aspek emosional atau sosial yang
lebih dalam, dan sering kali dipicu oleh dorongan seksual yang kuat atau kurangnya
pemahaman tentang konsekuensi dari tindakan tersebut. (Andriani dkk., 2022). Perilaku
seks bebas adalah kebiasaan yang tidak seharusnya dilakukan secara teratur. Dalam pola
tingkah laku manusia sebagai makhluk sosial yang hidup bersama dan saling bergantung
satu sama lain, perilaku seks bebas menjadi faktor yang signifikan. Remaja terlibat dalam
seks bebas karena berbagai faktor sosial dan hubungan antar manusia (Pardede, 2021).

Sya’diah (2019) mengemukakan beberapa bentuk dari perilaku seksual yaitu: (a)
Memegang, yaitu menyentuh, membelai, atau meremas pada saat melakukan aktivitas seks
ual, termasuk pada tangan, payudara, badan, bokong, dan alat kelamin sehingga menimbul
kan iritasi; (b) Memeluk adalah aktivitas seksual yang menimbulkan rangsangan seksual
berupa pelukan pada tubuh; (c) Berciuman adalah aktivitas seksual yang merangsang
kontak antara bibir dan pipi, bibir dan bibir, bibir dan dada, bibir dan tangan; (d)
Menyentuh adalah kegiatan seksual yang menimbulkan rangsangan dengan cara
menyentuh alat kelamin dengan pakaian; (e) Seks oral adalah aktivitas seksual yang
dilakukan dengan memasukkan alat kelamin ke dalam mulut; (f) Hubungan seksual adalah
kegiatan seksual yang menimbulkan rangsangan melalui penetrasi alat kelamin orang lain.

Pada remaja yang berada di tahap akhir, kegiatan seksual pranikah dapat dianggap
sebagai perilaku menyimpang yang melakukan dengan penuh kesadaran dari berbagai
pihak. Aktivitas seksual ini biasanya dipicu oleh rangsangan baik yang berasal dari diri
sendiri maupun dari faktor eksternal. Pikiran serta perasaan individu mengenai hal-hal
yang bersifat seksual juga berperan signifikan dalam mendorong seseorang untuk
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melakukan aktivitas tersebut. Meskipun demikian, kegiatan seksual sebenarnya
merupakan hal yang wajar, mengingat bahwa setiap orang memiliki dorongan alami untuk
memuaskan dan mendapatkan kepuasan seksual (Hanifah dkk., 2022).

Pada remaja yang mendekati akhir masa remaja, kegiatan seksual pranikah sering
kali dianggap sebagai perilaku menyimpang yang dilakukan dengan kesadaran penuh oleh
kedua belah pihak. Aktivitas seksual ini biasanya muncul akibat rangsangan yang berasal
dari berbagai sumber, baik yang bersifat internal maupun eksternal. Pikiran dan persepsi
individu terhadap hal-hal yang berkaitan dengan seks memiliki dampak signifikan
terhadap keputusan mereka untuk terlibat dalam aktivitas seksual. Meskipun demikian,
aktivitas seksual pada dasarnya merupakan hal yang alami, karena setiap individu
memiliki dorongan untuk mencapai kepuasan dan memberikan kepuasan seksual (Hanifah
dkk., 2022)

Menurut Rukman dkk (2019) aktivitas seksual pranikah remaja dapat dipengaruhi
oleh berbagai macam keadaan, baik internal maupun eksternal, dan salah satunya adalah
kontrol diri. Kontrol diri menunjukkan adanya hubungan signifikan dengan perilaku
kenakalan remaja. Remaja yang memiliki kontrol diri yang lebih baik cenderung memiliki
risiko lebih rendah untuk terlibat dalam perilaku negatif, sementara mereka yang memiliki
kontrol diri yang lemah lebih mungkin terlibat dalam kenakalan. Kontrol diri adalah
lemampuan untuk menahan dorongan yang berasal dari sumber internal dan eksternal
dikenal sebagai pengendalian diri. Individu dengan pengendalian diri yang kuat dapat
membuat pilihan yang masuk akal dan mengambil langkah-langkah praktis untuk
mencapai tujuan sambil menghindari hasil yang tidak menguntungkan (Susilarini, 2021).
Kemampuan untuk menekan dorongan dalam menghadapi kesulitan dan godaan disebut
sebagai pengendalian diri, dan hal ini terkait dengan kesehatan psikologis dan fisik. Ini
juga menunjukkan kemampuan mengendalikan nafsu makan dan kebiasaan yang tidak
diinginkan (Willems dkk., 2019). Kumalasari (2019) menjelaskan bahwa kontrol diri
adalah suatu kemampuan diri yang dimiliki oleh individu untuk menghadapi berbagai
situasi di lingkungan sekitar serta berfungsi sebagai pengendali dalam membuat keputusan
tentang tindakan yang akan diambil. Kontrol diri memungkinkan seseorang untuk
merespons kondisi dengan bijaksana dan terukur.

Ghufron & Risnawati (Aprillia, 2019) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi kontrol diri terdiri dari faktor internal yaitu dari dalam diri individu dan
faktor eksternal yang terdapat dari luar atau lingkungan individu yaitu: (a) Faktor internal,
seperti kemampuan individu dalam mempertahankan pengendalian diri dipengaruhi oleh
faktor internal seperti usia dan kematangan. Seiring bertambahnya usia, maka
pengendalian dirinya semakin baik; (b) Faktor eksternal, yaitu pengalaman seseorang akan
mempengaruhi proses belajarnya. Keluarga dan pengalaman adalah contoh elemen
eksternal. Lingkungan keluarga, khususnya orang tua, memegang peranan penting
terhadap kemampuan pengendalian diri seseorang. Orang tua akan mendisiplinkan
anaknya sejak dini dan memberikan hukuman terus-menerus bila anaknya menyimpang
dari aturan. Jika sikap yang terus-menerus dibangun, maka itu akan menjadi pengendalian
diri baginya.

Perilaku seksual dipengaruhi oleh situasi lingkungan dan sulitnya bagi remaja dalam
mengontrol diri (Santrock, 2023). Menurut Marsela Dwi & Supriatna (2019) merupakan
kemampuan seseorang untuk mengendalikan dorongan dan mengambil keputusan efektif
guna menghindari dampak yang tidak dikehendaki. Dengan menguasai kontrol diri, remaja
diharapkan dapat membuat keputusan yang bijaksana dan sesuai dengan nilai-nilai serta
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norma masyarakat, sehingga dapat menghindari perilaku seksual pranikah yang tidak
diinginkan (Wardani, 2022). Remaja yang memiliki kontrol diri yang tinggi cenderung
lebih mampu mengendalikan diri dan mengambil keputusan yang tepat terkait perilaku
seksual, sehingga mengurangi risiko terlibat dalam perilaku seks bebas. Sebaliknya,
remaja dengan kontrol diri yang rendah lebih rentan untuk terlibat dalam perilaku seksual
berisiko (Rahmanda & Nurhayati, 2022). Hal ini sejalan dengan penelitian Aprillia (2019)
yang mengatakan bahwa semakin rendah kontrol diri seorang remaja, semakin tinggi
kecenderungan mereka untuk terlibat dalam perilaku seksual pranikah. Hal ini ditunjukkan
melalui hasil analisis yang menemukan koefisien korelasi negatif. Artinya, jika kontrol diri
seorang remaja rendah, maka perilaku seksualnya akan cenderung tinggi, dan sebaliknya,
jika kontrol diri tinggi, perilaku seksual pranikah dapat ditekan.

Metode

Studi ini menerapkan pendekatan kuantitatif untuk menyelidiki hubungan antara
kontrol diri dan perilaku seksual remaja. Metode ini berlandaskan pada filsafat positivisme
dan dirancang untuk menganalisis populasi serta sampel yang telah ditentukan. Data
dikumpulkan menggunakan instrumen penelitian kuantitatif atau statistik, dan hipotesis
penelitian ditetapkan untuk menguji hasil yang diharapkan (Sugiyono, 2021).

Partisipan
Partisipan penelitian ini adalah remaja yang berusia antara 15 hingga 19 tahun, dan

bertempat tinggal di Kecamatan Tanah Abang.

Populasi/Sampel
Menurut Sugiyono (2021), populasi adalah sekumpulan subjek atau objek dalam

suatu wilayah yang memiliki karakteristik tertentu, yang menjadi subjek penelitian untuk
dianalisis lebih lanjut dan kemudian disimpulkan. Menurut data (Kampung Keluarga
Berkualitas Kecamatan Tanah Abang, 2022) populasi remaja dengan rentang 15 – 19
tahun sebanyak 13.608 remaja. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling dengan pendekatan Slovin untuk menentukan
ukuran sampel. Dengan menggunakan rumus Slovin, jumlah sampel yang diperlukan
untuk penelitian ini ditetapkan sebanyak 99 remaja berusia 15 hingga 19 tahun di
Kecamatan Tanah Abang. Namun, pada penelitian ini peneliti mendaptkan sampel
sebanyak 111 orang remaja. Perhitungan sampling menggunakan rumus Slovin untuk
memastikan bahwa ukuran sampel yang diambil cukup representatif, meskipun tidak
semua anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih.

Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan instrumen berupa skala untuk mengukur variabel yang

diteliti. Skala adalah.alat.ukur.psikologis.yang.terdiri.dari serangkaian pernyataan yang
disusun sedemikian rupa sehingga respons peserta dapat dinilai dengan skor dan dianalisis.
Dalam penelitian ini, digunakan dua skala utama, yaitu:

1. Skala Perilaku Seksual
Penelitian ini menggunakan Skala Perilaku Seksual dikembangkan berdasarkan
pendekatan yang diusulkan oleh Sya’diah (2019). Skala tersebut diadaptasi
untuk memasukkan sistem penilaian berbobot, di mana setiap item dinilai
berdasarkan tingkat intensitas perilaku yang ditunjukkan. Perilaku dengan
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intensitas lebih rendah mendapatkan bobot yang lebih kecil, sementara perilaku
yang lebih intens diberi bobot yang lebih tinggi.

Tabel 1. Blueprint Skala Perilaku Seksual

Aspek Indikator Item Jumlah

Memegang Menyentuh/membelai dengan
tangan

1, 2, 3, 4, 6, 21 6

Memegang dengan
tangan

5, 7, 8, 10, 22, 26,
33, 40

8

Meremas dengan
tangan

9, 14, 31, 32 4

Pelukan Rangkulan dengan tubuh 13, 16, 17, 19, 23,
24, 27

7

Ciuman Ciuman pipi 20, 25 2

Ciuman bibir 29, 30 2

Ciuman bibir bukan dengan
bibir

11, 12, 15, 18, 28,
37, 41

7

Petting Saling menempelkan alat
kelamin tanpa membuka
pakaian

34, 38 2

Oral sex Menggunakan organ mulut
atau lidah dengan kelamin
pasangan

35, 36, 39, 42 4

Senggama Hubungan kelamin antara laki-
laki dan perempuan

43, 44, 45 3

Total 45

Berdasarkan uji validitas dan reliabilitas, ditemukan bahwa koefisien validitas
bergerak antara 0,693 – 0,931, dengan nilai alpha Cronbach 0,992. Pada skala
ini, tidak ada item yang gugur.

2. Skala Kontrol Diri
Penelitian ini menggunakan Skala Kontrol Diri yang dikembangkan
berdasarkan pendekatan yang diusulkan oleh Sya’diah (2019).

Tabel 2. Blueprint Skala Kontrol Diri sebelum tryout

Aspek Indikator
Item

Total
Favorable Unfavorable

Kontrol
perilaku

Kemampuan
mengatur pelaksanaan

1, 2, 3, 5, 7 4, 6, 8 8

Kemampuan
memperoleh stimulus

9, 10, 12, 14,
15, 17, 44, 45

11, 13, 16, 18 12
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Berdasarkan uji validitas dan reliabilitas, ditemukan bahwa koefisien validitas
bergerak antara 0,360 hingga 0,504, dengan nilai alpha Cronbach 0,845. Pada
skala ini , terdapat 11 item yang gugur.

Tabel 3. Blueprint Skala Kontrol Diri setelah tryout

Analisis Data
Untuk menganalisis hubungan antara dua variabel, yaitu kontrol diri (X) dan

perilaku seksual (Y), penelitian ini menggunakan perangkat lunak SPSS versi 29.0 for
Windows. Dalam analisis ini, digunakan rumus korelasi Product Moment dari Pearson
untuk mengukur seberapa kuat hubungan antara dua variabel yang diukur dalam skala
interval atau rasio.

Kontrol
kognitif

Kemampuan
memperoleh
informasi

19, 21, 23, 25 20, 22, 24 4

Kemampuan
melakukan
penilaian

26, 28, 30, 32 27, 29, 31 7

Kontrol
kepuasan

Kemampuan
mengontrol
kepuasan

33, 35, 37, 39,
41, 43

34, 36, 38, 40,
42

11

Total 45

Aspek Indikator
Item

Total
Favorable Unfavorable

Kontrol
perilaku

Kemampuan mengatur
pelaksanaan

2,3,5 4, 8 5

Kemampuan
memperoleh stimulus

9, 14, 44,45 11,13,16 7

Kontrol
kognitif

Kemampuan
memperoleh informasi

19, 23,25 20, 22, 24 6

Kemampuan
melakukan
penilaian

28, 30, 32 27, 29, 31 6

Kontrol
kepuasan

Kemampuan
mengontrol
kepuasan

33, 35, 37, 41,
43

34, 36, 38, 40,
42

10

Total 34
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Hasil

Penelitian ini difokuskan pada remaja, khususnya siswa SMA berusia antara 15
hingga 19 tahun yang tinggal di Kecamatan Tanah Abang. Sebanyak 99 subjek ditargetkan
untuk penelitian ini, berdasarkan rumus Slovin yang diterapkan pada daerah tersebut.
Namun, peneliti mendaptkan sampel sebanyak 111 orang remaja. Berikut data demografi
subjek penelitian.

Tabel 4. Data Demografi Subjek

Karakteristik Dasar Keterangan n %
Jenis Kelamin Laki-laki 52 46,8%

Perempuan 59 52,2%
Usia 15 tahun 15 13,5%

16 tahun 15 13,5%
17 tahun 28 25,2%
18 tahun 22 19,8%
19 tahun 31 27,9%

Berdasarkan data tabel demografi partisipan terlihat bahwa, pada jenis kelamin didominasi
oleh Perempuan dengan sebanyak 59 partisipan atau sekitar 53,2% kemudian pada jenjang
umur partisipan terbanyak didominasi oleh remaja berusia 19 tahun sebanyak 31 orang
dengan nilai persentase sebanyak 27,9%.

Sebelum dilakukan uji korelasi Product Moment dari Pearson, maka terlebih dahulu
dilakukan uji normalitas sebaran dan uji linearitas data penelitian. Uji normalitas
dilakukan untuk melihat apakah bentuk sebaran data empirik mengikuti bentuk sebaran
data normal teoritik. Uji normalitas ini menggunakan teknik statistik Kolmogorov-
Smirnov dengan program SPSS for windows versi 29. Kaidah yang digunakan yaitu jika
p > 0,05 maka sebaran data tersebut normal, sedangkan jika p < 0,05 maka sebaran data
tidak normal. Berdasarkan hasil uji normalitas, ditemukan p=0,200 maka sebaran data
penelitian adalah normal. Uji linearitas bertujuan untuk melihat apakah sebaran titik-titik
yang merupakan nilai variabel-variabel penelitian dapat ditarik garis lurus yang
menunjukkan hubungan linear antara variabel-variabel tersebut. Kaidah yang digunakan
dalam uji linearitas yaitu nilai deviation of linearity p>0,05. Hasil uji linearitas
menunjukkan nilai p=0,743, yang berarti penyimpangan terhadap linieritas tidak signifikan
sehingga data dapat dikatakan linier.

Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah kontrol diri dan perilaku seks pada
remaja.

Tabel 5. Kategorisasi Perilaku Seks Remaja

Standar Deviasi Skor Kategorisasi f presentase
M - 1,5 SD 25,726 Sangat Rendah 4 3,60%

M - 1,5 SD < X ≤ M -
0,5 SD

25,726 < X ≤ 43, 882 Rendah 42 37,80%

M - 0,5 SD < X ≤ M +
0,5 SD

43,882 < X ≤ 69,038 Sedang 40 36%

M + 0,5 SD < X ≤ M +
1,5 SD

69,038 < X ≤ 80,194 Tinggi 13 11,70%
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M + 1,5 SD > 80,194 Sangat Tinggi 13 10,80%

Berdasarkan data di atas, terlihat subjek secara umum berada pada tingkat seksual yang
rendah. Sebanyak 12 subjek (10,8%) memiliki tingkat seksual yang sangat tinggi, 13
subjek (11,7%) memiliki tingkat seksual yang tinngi, 40 subjek (36%) memiiliki tingkat
seksual sedang, 42 subjek (37,8%) memiliki tingkat seksual yang rendah dan 4 subjek
(3,6%) memiliki tingkat seksual yang sangat rendah.

Tabel 6. Kategorisasi Kontrol Diri Remaja
Standar Deviasi Skor Kategorisasi f presentase

M - 1,5 SD 82,404 Sangat Rendah 10 9,00%
M - 1,5 SD < X ≤ M -

0,5 SD
82,404 < x ≤ 88, 404 Rendah 26 23,40%

M - 0,5 SD < X ≤ M +
0,5 SD

88, 404 < X ≤ 94,412 Sedang 41 36,9%.

M + 0,5 SD < X ≤ M +
1,5 SD

94,412 < X ≤ 100,414 Tinggi 26 23,40%

M + 1,5 SD > 100,416 Sangat Tinggi 8 7,20%

Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa 10 subjek (9%) berada dikategorisasi sangat
rendah, terdapat 26 subjek (23,4%) berada dikategorisasi rendah, terdapat 41 subjek
(36,9%) berada dikategorisasi sedang, terdqapat 26 subjek (23,4%) berada dikategorisasi
tinggi, dan terdapat 8 subjek (7,2%) berada dikategorisasi sangat tinggi.

Hasil uji korelasi dengan teknik korelasi product moment dari Pearson dan
dianalisis dengan SPSS 29.0 for windows yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 7. Rangkuman Uji Korelasi Pearson
Variabel Koefisien Korelasi p Keterangan

Kontrol Diri dan Perilaku
Seksual

-0,321 0,01 p<0,05
(Signifikan)

Hasil uji korelasi Pearson menghasilkan hubungan yang signifikan antara kontrol diri
dengan perilaku seksual pada remaja di Kecamatan Tanah Abang dengan nilai p=0,01.

Pembahasan

Studi ini melibatkan remaja berusia 15-19 tahun di Kecamatan Tanah Abang,
khususnya siswa SMA/SMK. Hasil analisis korelasi menunjukkan adanya hubungan
negatif yang signifikan antara kontrol diri dan perilaku seksual, dengan nilai p < 0,05.
Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat kontrol diri seseorang,
semakin rendah tingkat perilaku seksualnya, dan sebaliknya, jika kontrol diri rendah,
perilaku seksual cenderung meningkat. Hal ini berarti bahwa penurunan tingkat kontrol
diri berhubungan dengan peningkatan perilaku seksual. Penemuan ini sejalan dengan
penelitian Rukman dkk. (2019) yang juga menunjukkan hubungan serupa dalam konteks
perilaku seksual remaja di lembaga pembinaan khusus anak.

Menurut temuan penelitian, tingkat perilaku seksual pada subjek umumnya rendah,
yang mengindikasikan bahwa mereka lebih sering terlibat dalam aktivitas seperti
berpegangan tangan dan berpelukan. Rendahnya tingkat perilaku seksual ini mungkin
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dipengaruhi oleh faktor lingkungan keluarga (Setiawan & Winarti, 2019). Lingkungan
keluarga dapat membentuk cara seseorang merespons situasi, sering kali dengan
mengedepankan norma-norma positif dan menyembunyikan aspek-aspek negatif. Hal ini
mungkin terjadi karena subjek berusaha menghindari penilaian buruk dari anggota
keluarga mereka, yang biasanya menerapkan berbagai aturan dan ekspektasi.

Perilaku seksual mencakup berbagai tindakan yang dipengaruhi oleh dorongan
seksual, baik dengan lawan jenis maupun sesama jenis (Sarwono, 2021). Dalam penelitian
ini, perilaku seksual didefinisikan sebagai tindakan seperti berpegangan tangan,
berpelukan, mencium, petting, oral sex, dan hubungan seksual. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa laki-laki cenderung menunjukkan tingkat perilaku seksual yang lebih
rendah dibandingkan perempuan, yang lebih terbuka dalam merespons berbagai bentuk
perilaku seksual. Sarwono (2021) menjelaskan bahwa perilaku seksual dipengaruhi oleh
berbagai faktor internal, seperti perubahan hormonal yang dapat meningkatkan dorongan
seksual dan memerlukan ekspresi dalam bentuk perilaku seksual.

Menurut Santrock (2023) remaja yang terlibat dalam perilaku penyimpangan,
termasuk perilaku seksual, sering dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan tantangan dalam
mengendalikan diri. Penelitian ini sejalan dengan temuan Putri dkk. (2019), yang
menunjukkan bahwa remaja dengan kontrol diri yang baik dapat mengelola dan
mengendalikan dorongan seksual yang muncul dari dalam diri mereka. Sebaliknya, remaja
dengan kontrol diri yang rendah lebih rentan terhadap perilaku menyimpang, seperti seks
bebas. Menurut hasil penelitian, remaja yang menunjukkan kontrol diri yang baik
cenderung dapat mengelola perilaku seksual mereka dengan lebih efektif. Kategori sedang
menunjukkan bahwa subjek memiliki kemampuan yang memadai dalam mengontrol
perilaku mereka, sedangkan kategori tinggi menunjukkan hampir tingkat kontrol diri yang
sangat baik. Temuan ini konsisten dengan penelitian Wardani (2022), yang menyatakan
bahwa kontrol diri berperan signifikan dalam mempengaruhi perilaku seksual remaja,
menekankan pentingnya kemampuan pengendalian diri dalam menghadapi pengaruh
negatif, terutama yang berkaitan dengan perilaku seksual. Keterhubungan antara kontrol
diri dan perilaku seksual menunjukkan bahwa kemampuan remaja untuk mengendalikan
diri memainkan peran krusial dalam mengurangi perilaku seksual. Remaja dengan kontrol
diri yang kuat lebih mampu menahan dorongan seksual yang muncul dari dalam diri.

Individu yang memiliki kontrol diri rendah tidak mampu untuk mengendalikan dan
mengarahkan perilakunya. Sehingga, remaja yang memiliki kontrol diri rendah akan lebih
cenderung melakukan tindakan yang menyenangkan dirinya, termasuk dalam bentuk
perilaku seksual seperti berpacaran atau pelacuran. Penelitian ini sejalan dengan (Astuti
dkk., 2021) yang mengemukakan bahwa individu yang memiliki kemampuan dalam
mengontrol diri, mengelola informasi yang diinginkan dan tidak diinginkan, serta
memiliki kemampuan dalam memilih tindakan berdasarkan hal-hal yang positif, dapat
mencegah perilaku seks bebas.

Simpulan

Terdapat hubungan yang signifikan antara kontrol diri dan perilaku seksual pada
remaja di Kecamatan Tanah Abang. Hubungan ini bersifat negatif, yaitu jika kontrol diri
semakin tinggi, maka perilaku seks bebas semakin rendah. Begitu pula sebaliknya.
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